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ABSTRAK 
 

 Jenis kendaraan berat berkembang seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan akan transportasi. Hal ini mengakibatkan bertambahnya beban lalu 

lintas yang harus dipikul oleh jalan. Sejak Jalan Provinsi Tasikmalaya-Cipatujah 

dibuka untuk lalu-lintas kendaraan, perkerasan jalan mengalami penurunan 

kondisi struktural secara berangsur-angsur sejalan dengan bertambahnya jumlah 

pengulangan beban lalu lintas. Pengaruh kerusakan yang ditimbulkan dari suatu 

kendaraan tidak sama, sehingga ditetapkan angka ekivalen beban sumbu standar 

oleh Dinas Bina Marga.  

Pada Tugas Akhir ini dilakukan perhitungan angka ekivalen kendaraan 

jenis truk yang melewati ruas jalan Tasikmalaya-Cipatujah dengan menggunakan 

metode Analisis Komponen SNI 03-1732-1989, menentukan jenis truk yang 

mempunyai angka ekivalen beban sumbu standar terbesar. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa jenis kendaraan yang memberikan pengulangan sumbu lebih 

banyak dan memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap perkerasan pada ruas 

jalan Tasikmalaya-Cipatujah adalah jenis kendaraan dengan konfigurasi sumbu T 

1.22 mempunyai angka ekivalen sebesar 11,893 dengan beban dominan sebesar 

36,08 ton. Dari hasil perhitungan dapat diketahui umur sisa dari perkerasan jalan 

Provinsi Tasikmalaya-Cipatujah dengan memperhitungkan truk pembawa pasir 

besi yaitu  2,73 tahun.  
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a  = Koefisien kekuatan relatif. 

AASHTO = American Assosiation of State Highway and Transportation Official. 

C  = Koefisien distribusi kendaraan. 

CBR  = California Bearing Ratio. 

DCP  = Dynamic Cone Penetrometer. 

DDT  = Daya Dukung Tanah dasar. 

E  = Ekivalen kendaraan. 

FR  = Faktor Regional. 

i  = Faktor pertumbuhan lalu lintas. 

IP  = Indeks Permukaan. 

IPo  = Indeks Permukaan Awal umur rencana. 

IPt   = Indeks Permukaan Akhir umur rencana. 

ITP  = Indeks Tebal Perkerasan. 

k  = Modulus reaksi tanah dasar. 

LAPEN = Lapis Penetrasi. 

LASTON  = Lapis Aspal Beton. 

LEA  = Lintas Ekivalen Akhir. 

LEP  = Lintas Ekivalen Permulaan. 

LER   = Lintas Ekivalen Rencana. 

LET  = Lintas Ekivalen Tengah. 

LHR  = Lalu Lintas Harian Rata-rata. 

lss  = Lintas Sumbu Standar. 
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MR  = Modulus Resilen. 

n  = Jumlah tahun pengamatan. 

PI  = Plastisitas Indeks. 

SB  = Sumbu Belakang kendaraan. 

SD  = Sumbu Depan kendaraan. 

SGB  = Sumbu Gandeng Belakang kendaraan. 

SGD  = Sumbu Gandeng Depan kendaraan. 

SNI  = Standar Nasional Indonesia. 

RCI  = Road Condition Index. 

T  = Beban sumbu, kg. 

UR  = Umur Rencana. 
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